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Pengisisan bahan bakar minyak bagi kapal-kapal TNI Angkatan Laut di 
wilayah Komando Armada (Koarmada) II Surabaya yang tidak benar atau kurang 
maksimal dapat menimbulkan kerugian. Adapun kerugian-kerugian tersebut seperti 
terjadinya tumpahan minyak ke laut, timbulnya kebakaran dan lain-lain. Pengunaan 
armada pengangkut dalam pelaksaan kegiatan bunker sangat berpengaruh terhadap 
optimalisasi kegiatan pengisian BBM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 
pengawasan pengisian BBM serta cara mengoptimalkan pengisian bahan bakar 
minyak kapal-kapal TNI Angkatan Laut di wilayah Koarmada II Surabaya oleh PT. 
Pertamina Trans Kontinental.  
Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menjabarkan 
pembahasan mengenai optimalisasi pengisian bahan bakar minyak (BBM) kapal-
kapal TNI Angkatan Laut di wilayah Komando Armada (KOARMADA) II 
Surabaya oleh PT. Pertamina Trans Kontinental. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengisian BBM di dermaga Koarmada 
masih belum optimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi belum optimalnya 
pengisian BBM adalah koordinasi antar tim pengawas kegiatan pengisian BBM 
masih kurang, kurangnya kesadaran pemakaian alat pelindung diri (APD), 
kurangnya pemeriksaan terhadap alat-alat penunjang kegiatan pengisian bahan 
bakar minyak, serta penggunaan dan pemilihan armada pengangkut bahan bakar 
minyak yang belum sesuai. Upaya yang dilakukan PT.Pertamina Trans Kontinental 
untuk mengoptimalkan pengisian bahan bakar minyak (BBM) kapal-kapal TNI 
Angkatan Laut di wilayah Komando Armada (KOARMADA) II Surabaya oleh PT. 
Pertamina Trans Kontinental adalah meningkatkan koordinasi dan komunikasi 
seluruh pihak yang terlibat dalam pengisian BBM, memberikan pelatihan dan 
sosialisasi mengenai kegiatan bunker yang baik sesuai dengan prosedur terutama 
dalam hal penggunaan alat pelindung diri (APD), mengganti peralatan penunjang 
kegiatan pengisian BBM yang sudah tidak layak pakai, serta mengganti armada 
pengangkut bahan bakar minyak dengan menggunakan tongkang. 
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of fuel oil refueling fleet of effective and efficient navy vessels in the 
Komando Armada (KOARMADA) II Surabaya by PT. Pertamina Trans 
Kontinental", Diploma IV Program, sea Freight management Program and 
port of transportation, polytechnic of  Semarang, Advisor I: Nur Rohmah, 
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The oil fuel transfer for the Navy Navy ships in the command area Armada 
(Koarmada) II Surabaya which is incorrect or less maximum can cause losses. As 
for the losses such as the occurrence of oil spill into the sea, the onset of fire and 
others. The use of the transport fleet in the event of bunker activities is very 
influential on the optimization of FUEL filling activities. This research aims to 
analyze the supervision of FUEL filling and how to optimize the oil refueling of 
navy vessels in the area of Koarmada II Surabaya by PT. Pertamina Trans 
Kontinental.  
Researchers used a qualitative descriptive method to describe the 
discussion on the optimisation of refueling Oil (BBM) of Naval Navy ships in the 
Commandant of Armada (KOARMADA) II Surabaya by PT. Pertamina Trans 
Kontinental. Data is collected through observation, interviews, and documentation. 
The results showed that refueling at the Koarmada jetty was still not 
optimal. Factors that affect the optimal refueling of FUEL is the coordination 
among the supervisory team of FUEL filling activities still lacking, the lack of 
awareness of the use of Personal protective equipment (PPE), lack of examination 
of the tools supporting the fuel injection activities, as well as the use and selection 
of the fuel carrier oil that has not been suitable. Efforts made by PT. Pertamina 
Trans Kontinental to optimize fuel oil refueling (BBM) Navy ships in the Fleet 
Command Area (KOARMADA) II Surabaya by PT. Pertamina Trans Kontinental 
is improving the coordination and communication of all parties involved in the 
refueling of FUEL, providing training and socialization of the activities of good 
bunker in accordance with the procedure especially in terms of the use of Personal 
protective equipment (PPE), replacing the supporting equipment for refueling 
activities that have not been worth using , as well as replacing the oil fuel carrier 
fleet using barges. 
 






 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kapal laut semakin memegang peranan penting dalam jasa transportasi 
khususnya transportasi laut, baik dalam lingkup nasional maupun 
internasional. Dalam hal ini, kapal sebagai alat transportasi laut dapat 
mengangkut barang ataupun penumpang dalam jumlah yang besar, dari satu 
pulau ke pulau lain, dalam satu negara ke negara lain secara efisien. 
Persaingan di dunia maritim saat ini sangat ketat sehingga perusahaan 
pelayaran sangat mengutamakan pelayanan yang baik dan memuaskan. 
Upaya yang dilakukan diantaranya adalah menjaga keamanan, ketepatan, dan 
keselamatan dalam pelayaran serta efisiensi waktu. 
Dalam memenuhi kebutuhan armada pelayaran maka kapal harus dalam 
kondisi laik laut dan layak untuk berlayar jauh. Untuk itu dibutuhkan 
perawatan dan perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu juga 
dibutuhkan sumber daya manusia yang profesional dalam mengoperasikan 
kapal untuk memastikan kelancaran pelayaran. Setiap mesin kapal laut harus 
memiliki daya dorong atau kemampuan menghasilkan tenaga untuk 
menggerakkan kapal dengan menggunakan energi yang diperoleh dari 
pembakaran bahan bakar minyak (BBM). Bahan bakar menghasilkan tenaga 
untuk memutar baling-baling kapal atau alternator yang prosesnya dilakukan 
di ruang pembakaran mesin, atau menghasilkan uap di dalam boiler. 
Sejarah Penggunaan BBM Kapal berawal pada abad ke-19, kapal-kapal 




menggunakan kapal uap. Kemudian pada paruh kedua abad 20, kapal 
motor yang menggunakan mesin mulai digunakan sebagai kapal komersial 
pengangkut kargo. Kapal motor 4-stroke pertama yang menggunakan heavy 
fuel beroperasi sekitar tahun 1930an. Seiring waktu, perusahaan pelayaran 
mulai lebih memfokuskan investasi nya untuk riset dan pengembangan kapal 
motor. Di tahun 1960an, jumlah kapal yang menggunakan heavy fuel 
oil semakin bertambah dan meluas dibanding penggunaan kapal uap. 
Akhirnya, di abad 21, kapal motor menggantikan hampir seluruh keberadaan 
kapal uap dan menguasai 98% armada dunia. Untuk pengisian bahan bakar 
minyak (BBM) dalam dunia kemaritiman biasa disebut dengan bunker bahan 
bakar. Jadi dapat diartikan dengan mudah bahwa bunker bahan bakar minyak 
adalah pengisian BBM sebagai simpanan atau cadangan bahan bakar kapal 
yang akan digunakan untuk perjalanan berlayar. Jika kita mendengar kata 
BBM, erat kaitanya dengan PT. Pertamina (Persero). PT. Pertamina (Persero) 
memiliki anak perusahaan yaitu PT. Pertamina Trans Kontinental yang 
ditunjuk langsung untuk menangani pengisian BBM kapal-kapal KRI TNI 
Angkatan Laut di wilayah Lantamal V Komado Armada (Koarmada) II 
Surabaya.  
Pelaksanaan penanganan bunker BBM yang tidak benar atau kurang 
maksimal dapat menimbulkan kerugian. Adapun kerugian-kerugian tersebut 
seperti terjadinya tumpahan minyak ke laut, timbulnya kebakaran dan lain-




terhadap optimalnya kegiatan pengisian bahan bakar minyak. Berdasarkan 
wawancara dengan surveyor, dalam pengisian bahan bakar minyak kapal-
kapal TNI Angkatan Laut di Komando Armada II Surabaya dengan 
menggunakan kapal tanker memiliki beberapa kekurangan. Kapal tanker 
tidak dapat masuk ke seluruh dermaga Koarmada, sehingga hanya dapat 
melakukan pengisian bahan bakar apabila kapal KRI sandar di dermaga-
dermaga tertentu. Dalam pengisian BBM, kapal tanker harus menyesuaikan 
posisi sandar kapal KRI yang akan diisi bahan bakar, apabila posisi sandar 
kapal KRI tidak sesuai, maka kapal tanker harus melakukan manouver, 
tentunya hal tersebut akan memakan waktu lebih lama.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul: 
“Optimalisasi Pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) Bagi Kapal-Kapal 
TNI Angkatan Laut Di Wilayah Komando Armada (Koarmada) II 
Surabaya Oleh PT. Pertamina Trans kontinental”.  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  yang telah dikemukakan di atas, maka     
peneliti  merumuskan  masalah  dalam  skripsi  ini: 
1.2.1. Bagaimana penyebab tidak optimalnya pengisian bahan bakar minyak 
(BBM) bagi kapal-kapal TNI Angkatan Laut di wilayah Komando 
Armada (KOARMADA) II Surabaya oleh PT. Pertamina Trans 




1.2.2. Bagaimana cara mengoptimalkan pengisian bahan bakar minyak 
(BBM) bagi kapal-kapal TNI Angkatan Laut di wilayah Komando 
Armada (KOARMADA) II Surabaya oleh PT. Pertamina Trans 
Kontinental? 
1.3. Tujuan Penelitian  
      Dalam pelaksanaan praktek darat ini penulis ingin membandingkan dan 
mempraktekkan teori-teori yang telah didapat dalam perkuliahan maupun 
distudi kepustakaan, serta dokumen dengan keadaan yang ditemukan secara 
langsung di lapangan dalam praktek darat, sehingga dalam penulisan skripsi 
ini mempunyai beberapa tujuan yaitu : 
1.3.1. Untuk menganalisa penyebab tidak optimalnya pengisian bahan 
bakar minyak (BBM) bagi kapal-kapal TNI Angkatan Laut di wilayah 
Komando Armada (KOARMADA) II Surabaya oleh PT. Pertamina 
Trans Kontinental. 
1.3.2. Untuk mengetahui cara mengoptimalkan pengisian bahan bakar 
minyak (BBM) bagi kapal-kapal TNI Angkatan Laut di wilayah 
Komando Armada (KOARMADA) II Surabaya oleh PT. Pertamina 
Trans Kontinental. 
1.4. Manfaat Penelitian 
   Dengan adanya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis berharap 
akan tercapainya beberapa manfaat yang diperoleh baik bagi pembaca, 




1.4.1. Manfaat secara teoritis  
Sebagai penambah ilmu pengetahuan bagi penulis maupun 
pembaca dalam prosedur pengurusan pengisian bahan bakar minyak, 
hambatan dalam pengurusan pengisian bahan bakar minyak, dan 
upaya mengoptimalkan kinerja serta efisiensi waktu dalam 
pengurusan pengisian BBM. 
1.4.1.1. Bagi penulis 
1.4.1.1.1. Penulis dapat mengetahui tindakan yang 
dilakukan ketika terjadi ketidaksesuaian serta 
armada yang sebaiknya digunakan dalam setiap 
pengisian bahan bakar. 
1.4.1.1.2. Penulis dapat mengetahui seberapa besar dampak 
yang ditimbulkan dari efisiensi dan efektifitas 
pada pengisian bahan bakar dengan armada yang 
digunakan. 
1.4.1.2. Bagi Lembaga Pendidikan 
Karya ini dapat menambah pengetahuan dasar bagi 
taruna yang akan melaksanakan praktek darat,  sehingga 
dengan adanya skripsi ini dapat memberikan  gambaran dan 
pandangan terhadap salah satu permasalahan yang sering 





1.4.1.3. Bagi perusahaan pelayaran 
Dapat terjalinnya hubungan yang baik antara 
perusahaan pelayaran dengan akademi.  Hasil penelitian ini 
dapat menjadi informasi serta masukan bagi perusahaan 
sebagai bahan referensi yang sekiranya dapat bermanfaat 
untuk kelancaran dan kemajuan perusahaan. 
1.4.2. Manfaat secara praktis 
1.4.2.1. Sebagai gambaran dan penjelasan kepada para pembaca 
terutama rekan-rekan taruna tentang proses bunker bahan 
bakar minyak. 
1.4.2.2. Sebagai bahan masukan bagi para pembaca untuk 
memahami dan mengetahui pentingnya efektifitas waktu 
dalam sebuah bunker bahan bakar minyak. 
1.5. Sistematika penulisan  
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta mempermudah 
pemahaman, penelitian skripsi disusun dengan sistematika terdiri dari lima 
bab yang berkesinambungan yang pembahasannya merupakan suatu 
rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun sistematika penulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab I PENDAHULUAN 
Dalam bab menjelaskan uraian yang terdiri dari latar belakang, 





Bab II    LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, kerangka pikir penelitian 
dan definisi operasional. Tinjauan pustaka yang berisi teori-teori 
atau pemikiran-pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi 
judul penelitian. Kerangka pikir penelitian yang merupakan 
pemaparan penelitian kerangka berfikir atau menyelesaikan pokok 
permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan konsep. 
Definisi operasional adalah definisi tentang variable atau istilah lain 
dalam penelitian yang dipandang penting, dalam menjawab dan 
menyelesaikan pokok permasalahan penelitian berdasarkan data-
data serta fakta-fakta yang pernah penulis alami selama 
melaksanakan praktek laut yang berkaitan dengan permasalahan 
yang penulis ambil. 
Bab III  METODE PENELITIAN 
Dalam metode penelitian ini berisi tentang metode yang 
digunakan, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data 
dalam penelitian, metode pengumpulan data, teknik keabsahan data, 
teknik analisis data. Metode pengumpulan data merupakan berbagai 
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik analisis 
data berisi mengenai alat dan cara analisis data yang digunakan dan 





Bab IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang diteliti, 
analisa masalah, pembahasan masalah. Analisis  hasil penelitian 
merupakan bagian inti dari skripsi dan berisi pembahasan mengenai 
hasil penelitian yang diperoleh. 
Bab V  PENUTUP 
Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
adalah hasil pemikiran dedukatif dari hasil penelitian tersebut. 
Pemaparan kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan 
singkat. Saran merupakan sumbangan pemikirian peneliti sebagai 









2.1 Tinjauan Pustaka  
2.1.1. Optimalisasi  
Optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, 
tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik atau 
menjadikan paling tinggi, sehingga optimalisasi diartikan sebagai 
proses, cara dan perbuatan untuk mengoptimalkan (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2008, p.986). Sedangkan Kamus Oxford (2008, 
p.358) menyebutkan bahwa : “Optimization is the process of finding 
the best solution to some problem where ‘best’ accords to prestated 
criteria”. Jadi dapat disimpulkan bahwa optimalisasi adalah sebuah 
proses, cara dan perbuatan yang dilakukan untuk mencari solusi 
terbaik dalam beberapa masalah, sehingga jika sebuah kegiatan yang 
telah berjalan dengan baik namun masih memiliki kekurangan, 
diperlukan adanya optimalisasi untuk meningkatkan kegiatan yang 
telah berjalan dengan baik tersebut menjadi lebih baik. 
2.1.2. Bunker (Pengisian Bahan Bakar Minyak) 
2.1.2.1. Definisi Bunker 
Menurut Kluijven (2015:04) bunker adalah mensuplai 
kapal dengan bahan bakar, misalnya minyak lumas, air yang 
dapat diangkut, yang biasa dilakukan di pelabuhan. Bahan 
bakar digunakan untuk operasi kapal dan termasuk logistik 
kapal. Bahan bakar yang distribusikan di antara tangki 
bunker yang tersedia. Tanki induk dari keseluruhan bahan 
bakar yang dibutuhkan motor induk selama berlayar 
berfungsi untuk menyimpan bahan bakar yang diperlukan 
oleh mesin ketika di perjalanan. Menurut (Ford,2012:03) 
pengisian bahan bakar bisa berlangsung di lepas pantai,di 
jangkar atau berdampingan. Bahan bakar dipompakan dari 
kapal tanker atau tongkang. Bunker biasanya dilakukan di 
pelabuhan, bahan bakar minyak akan di angkut ke pelabuhan 
oleh kapal tanker atau tongkang. 
2.1.2.2. Prosedur Sebelum Proses Bunker 
2.1.2.2.1. Kepala Kamar Mesin (KKM) beserta tim 
pengawas memeriksa serta menghitung tangki 
mana yang akan diisi bahan bakar. 
2.1.2.2.2. Pengukuran sounding terhadap tangki-tangki 
yang akan digunakan pada proses bunkering 
termasuk pencatatan kondisi aktual jumlah bahan 
bakar pada kapal. 
2.1.2.2.3. Melakukan rapat seluruh tim pengawas yang 
terlibat dalam pelaksanaan proses bunker guna 
membahas tangki mana saja yang akan di isi, alur 
pengisian tangki, banyaknya bahan bakar yang 
akn ditransfer, prosedur darurat apabila terjadi 
tumpahan minyak serta tanggung jawab dari 
masing-masing petugas. 
2.1.2.2.4. Pengukuran sounding tangki dan pembuatan 
laporan berita acara kegiatan bunker. 
2.1.2.2.5. Semua deck scuppers dan semua trays dalam 
keadaan terpasang. Dipastikan overflow tank 
yang terhubung ke bunker tank dan bunker line 
dalam keadaan kosong guna menampung 
kelebihan bahan bakar dari tangki bunker. 
2.1.2.2.6. Tanda dan sinyal untuk menghentikan proses 
bukering harus dipahami oleh seluruh petugas 
yang terlibat. Dipastikan tanda dilarang merokok 
terpasang di dekat bunker station. 
2.1.2.2.7. Seluruh perlengkapan SOPEP (Ship Oil Pollution 
Emergency Plan) diperiksa dan dipastikan 
terletak di dekat bunker station. Komunikasi 
harus selalu dilakukan antara crew tongkang dan 
kapal serta kapasitas kecepatan dan tekanan 
maksimum pompa harus disetujui oleh kedua 
belah pihak. Menyiapkan sarana komunikasi 
antara tempat pengisian, mualim jaga dan kamar 
mesin. 
2.1.2.2.8. Periksa seluruh pipa udara BBM apakah sudah 
terbuka. Siapkan material penyerap (oil 
absorbent) di seluruh lokasi yang rawan akan 
tumpahan minyak. 
2.1.2.2.9. Setelah semua pengecekan selesai, manifold 
valve dapat dibuka untuk proses bunkering. 
2.1.2.3. Prosedur Selama Proses Pengisian 
2.1.2.3.1. Mulai pemompaan dengan kecepatan minimum 
serta selalu monitor tekanaan pengisian pompa. 
2.1.2.3.2. Selalu periksa apakah ada kebocoran selang. 
2.1.2.3.3. Kurangi kecepatan pemompaan dan buka tangki 
sebelum menambah kecepatan. 
2.1.2.3.4. Tutup katup setiap selesai pengisian satu tangki . 
setelah selesai lakukan ullage untuk pengeringan 
selang dan penutupan saluran. 
2.1.2.3.5. Beritahu pihak pemasok bila telah mencapai 
tangki terakhir. 
2.1.2.3.6. Beri kesempatan pada pemasok untuk memberi 
peringatan kecepatan. 
2.1.2.3.7. Beri kesempatan pemasok untuk memberi aba-
aba berhenti. 
2.1.2.3.8. Keringkan selang setelah selesai pengisian dan 
tutup semua katup. 
2.1.2.4. Prosedur Setelah Proses Bunker 
2.1.2.4.1. Periksa dan pastikan seluruh selang telah 
dikeringkan. Lakukan sounding ulang apakah 
bahan bakar yang di isikan sudah sesuai delivery 
order. Pengecekan sounding yang terakhir harus 
diambil dan dihitung jumlah minyak yang 
diterima berdasarkan table sounding kapal. 
Dengan cara yang sama pengukuran sounding 
juga dikakuan terhadap tongkang atau 
pembacaan flow meter didarat untuk 
mencocokkan dari jumlah yang dipasok dan 
diterima, bila ada ketidak maka perlu diperiksa 
sebelum nota tanda terima bunker ditanda 
tangani. 
2.1.2.4.2. Tutup dan lepaskan sambungan kopling selang 
kemudian pastikan semua pipa isi dan katup isi 
tangki telah ditutup. 
2.1.3. Bahan Bakar 
Menurut Everett C.Hunt (2000:8), secara tradisional minyak 
residu adalah hasil sisa dari pengilangan penggalian sulingan dari 
minyak mentah dari ladang minyak tertentu. Kualitas ini sedang 
diprediksi didasarkan pada pelabuhna pengiriman, minyak mentah 
distribusi sumber dan pola yang relatif stabil. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, 
Nomor 1 tahun 2013, bahan bakar minyak adalah bahan bakar yang 
berasal dan/ atau diolah dari minyak bumi. Jenis bahan bakar minyak 
tertentu yang selanjutnya disebut BBM adalah bahan bakar yang 
berasal dan/diolah dari minyak bumi dan/atau bahan bakar yang 
berasal dan/atau diolah dari minyak bumi yang telah dicampurkan 
dengan bahan bakar nabati (Biofuel) sebagai bahan bakar lain dengan 
jenis, standar dan mutu (spesifikasi), harga, volume, dan konsumen 
tertentu. 
Bahan bakar diklasifikasikan sebagai minyak gas, minyak 
diesel, minyak bakar menengah, dan bahan bakar minyak berat. Bahan 
bakar dalam empat kategori besar ini berbagi sifat yang sama namun 
memiliki perbedaan yang signifikan dalam besarnya. Selain empat 
kategori, nilai yang berbeda telah diidentifikasi dalam spesifikasi 
sekarang digunakan secara umum dalam industri bunkering kelautan. 
Spesifikasi ini telah ditetapkan oleh ISO (International Organization 
for Standardization) dan CIMAC (International Council On 
Combustion Engines). Ada juga BSMA (British Standard) dan ASTM 
(American Society of Testing Material) standar untuk bahan bakar 
laut, serta berbagai spesifikasi oleh pembuat mesin itu sendiri dan 
pemilik kapal. (Everett C.Hunt:2000,8-3). 
Menurut definisi modern, bahan bakar adalah setiap bahan bakar 
fisika, kimia atau reaktan yang menghasilkan energi dalam bentuk 
yang dapat digunakan untuk menghasilkan tenaga. (Sharma:2008,1-
9). Density bahan bakar adalah ukuran dari nilai ekonomisnya, dan 
pengukuran yang akurat diperlukan untuk menghitung jumlah 
sebenarnya bahan bakar yang dikirim ke kapal. Mengetahui density 
bahan bakar ini juga diperlukan untuk efisiensi. (Everett 
C.Hunt:2000,8-3). 
Berat jenis (specific grafity) adalah perbandingan kepadatan 
minyak dengan kepadatan air pada suhu yang sama. Tidak ada 
spesifikasi untuk berat jenis bahan bakar laut. Viscosity kekentalan 
adalah ukuran resistensi fluida untuk mengalir. Spesifikasi bahan 
bakar laut menggunakan viskositas kinematik pada 100 0C dengan unit 
pengukuran dalam centistokes. Sebuah centistokes sama dengan satu 
mm kuadrat per detik. Flash point (titik nyala) adalah suhu terendah 
dari bahan bakar dimana terjadi pembakaran singkat bila pada 
permukaannyadidekatkan dengan nyala api. Hal ini disebabkan karena 
adanya campuran udara dan gas hasil penguapan bahan bakar yang 
disebut campuran yang mudah terbakar. Pour point (titik terang) 
adalah suhu terendah dimana bahan bakar tersebut masih dapat 
mengalir karena beratnya. Titik keruh adalah suhu dimana beberapa 
bagian sususnan tertentu dan bahan bakar mulai menjadi kristal 
(padat) yang akan menghilangkan sifat cairannya bila minyak 
didinginkan. Jika keadaan ini berlangsung maka terjadi penyumbatan 
pada saringan dan pipa-pipa saluran bahan bakar yang mengalir 
menjadi tersumbat. 
Biasanya bahan bakar mengandung energi panas yang dapat 
dilepaskan dan dimanipulasi. Kebanyakan bahna bakar digunakan 
manusia melalui proses pembakaran (reaksi redoks) di mana bahan 
bakar tersebut akan melepaskan panas setelah direaksikan dengan 
oksigen di udara. Bahan  bakar lainnya yang bisa dipakai adalah logam 
radioaktif. Jenis-jenis bahan bakar berdasarkan bentuk dan wujudnya: 
2.1.3.1. Bahan Bakar Padat 
Bahan bakar padat merupakan bahan bakar berbentuk padat, 
dan kebanyakan menjadi sumber energi panas. Misalnya 
kayu dan batubara. Energi panas yang dihasilkan bisa 
digunakan untuk memanaskan air menjadi uap untuk 
menggerakkan peralatan dan menyediakan energi.  
2.1.3.2. Bahan Bakar Cair 
Bahan bakar cair adalah bahan bakar yang strukturnya 
tidak rapat, jika dibandingkan dengan bahan bakar padat 
molekulnya dapat bergerak bebas. Bensin/gasolin/premium, 
minyak solar, minyak tanah adalah contoh bahan bakar cair. 
Bahan bakar cair yang biasa dipakai dalam industri, 
transportasi maupun rumah tangga adalah fraksi minyak 
bumi. Minyak bumi adalah campuran berbagai hidrokarbon 
yang termasuk dalam kelompok senyawa: parafin, naphtena, 
olefin, dan aromatik. Kelompok senyawa ini berbeda dari 
yang lain dalam kandungan hidrogennya. Minyak mentah, 
jika disuling akan menghasilkan beberapa macam fraksi, 
seperti: bensin atau premium, kerosen atau minyak tanah, 
minyak solar, minyak bakar, dan lain-lain. Setiap minyak 
petroleum mentah mengandung keempat kelompok senyawa 
tersebut, tetapi perbandingannya berbeda.  
2.1.3.3. Bahan Bakar Gas 
Bahan bakar gas ada dua jenis, yakni Compressed 
Natural Gas (CNG) dan Liquid Petroleum Gas (LPG). CNG 
pada dasarnya terdiri dari metana sedangkan LPG adalah 
campuran dari propana, butana dan bahan kimia lainnya. 
LPG yang digunakan untuk kompor rumah tangga, sama 
bahannya dengan bahan bakar gas yang biasa digunakan 
untuk sebagian kendaraan bermotor.  
2.1.4. Kapal 
Pengertian kapal Menurut Peraturan Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia Nomor PM 39 Tahun 2017 Kapal adalah 
kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan 
dengan tenaga angina, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atay 
ditunda, termasuk kendaran yang bverdaya dukung dinamis, 
kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 
terapung yang tidak berpindah – pindah. Selanjutnya Menurut 
Suranto (2004 : 7), kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan 
jenis yang beragam digerakan dengan tenaga mekanik, tenaga mesin, 
atau tunda, termasuk kendaraan berdaya dukung dinamis, kendaraan 
dibawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang 
berpindah-pindah. Sedangkan Suyono (2005 : 15) mendefinisikan 
secara lebih singkat, “kapal yaitu kendaraan pengangkut penumpang 
dan barang di laut”. Dari kedua pendapat tersebut, peneliti 
berkesimpulan bahwa pengertian kapal yaitu alat transportasi yang 
digunakan di perairan laut dengan menggunakan mesin sebagai alat 
penggerak. 
2.1.5. Komando Armada (KOARMADA) II Surabaya  
Komando Armada II atau disingkat Koarmada II adalah salah 
satu Komando Utama TNI Angkatan Laut yang lahir pada 30 Maret 
1985. Komando ini bermarkas besar di Surabaya Jawa Timur, dan 
membawahi wilayah laut Indonesia bagian tengah. Koarmada II 
merupakan pangkalan pangkalan kapal-kapal perang TNI Angkatan 
Laut yang terbesar. Sejarah Angkatan Laut dimulai dari dibentuknya 
Badan Keamanan Rakyat (BKR) pada sidang PPKI tanggal 22 
Agustus 1945. BKR berkembang menjadi beberapa divisi. BKR Laut 
meliputi wilayah bahari atau laut. 
Faktor yang mendorong terbentuknya BKR Laut adalah adanya 
potensi yang memungkinkan untuk menjalankan fungsi Angkatan 
Laut seperti pangkalan dan kapal-kapal meskipun pada saat itu 
Angkatan Bersenjaya Indonesia belum terbentuk. Badan Keamanan 
Rakyat Laut (BKR Laut) dibentuk pada tanggal 10 September 1945 
oleh administrasi kabinet awal Soekarno yang menjadi tonggak bagi 
kehadiran Angkatan Laut di Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Pelabuhan militer mempunyai perairan yang sangat luas guna 
menunjang pergerakan cepat kapal-kapal perang dengan letak 
bangunan dermaga yang terpisah. Konstruksi dermaga hampir sama 
dengan pelabuhan barang, hanya saja situasi dan perlengkapan agak 
lain. pada pelabuhan barang letak atau kegunaan bangunan harus 
seefisien mungkin, sedangkan pada pelabuhan militer bangunan-















2.2. Kerangka Pikir 
Untuk memudahkan pemahaman dalam pemaparan kerangka pikir 
penelitian dalam skripsi ini, maka penulis memaparkan kerangka pikir 
penelitian dalam bentuk bagan sederhana yang penulis lengkapi dengan 

















Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
Optimalisasi Pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) Bagi 
Kapal-Kapal TNI Angkatan Laut Di Wilayah Komando Armada 
(KOARMADA) II Surabaya Oleh  PT. Pertamina Trans Kontinental 
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SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan penelitian di lapangan serta dari hasil uraian pembahasan 
mengenai optimalisasi pengisian bahan bakar minyak (BBM) bagi kapal-
kapal TNI Angkatan di wilayah Komando Armada (Koarmada) II Surabaya 
olet PT. Pertamina Trans Kontinental, maka dapat diambil simpulan sebagai 
berikut: 
5.1.1. Penyebab tidak optimalnya pengisian bahan bakar minyak (BBM) 
bagi kapal-kapal TNI Angkatan Laut di wilayah Komando Armada 
(KOARMADA) II Surabaya oleh PT. Pertamina Trans Kontinental 
dikarenakan kurangnya koordinasi antar seluruh tim pengawas dan 
petugas kegiatan pengisian BBM, kurangnya kesadaran pemakaian 
alat pelindung diri (APD), kurangnya pemeriksaan terhadap alat-alat 
penunjang kegiatan pengisian BBM yang mengalami kerusakan, serta 
penggunaan dan pemilihan armada pengangkut bahan bakar minyak 
yang belum sesuai. 
5.1.2. Cara mengoptimalkan pengisian bahan bakar minyak (BBM) kapal-
kapal TNI Angkatan Laut di wilayah Komando Armada II Surabaya 
oleh PT. Pertamina Transkontinental adalah Meningkatkan 
komunikasi dan koordinasi yang baik dalam pengawasan aktifitas 
bunker dengan seluruh pihak yang terlibat dalam pengisian BBM,  





tentang kegiatan bunker yang baik dan sesuai dengan prosedur,  
memperbarui serta mengganti peralatan penunjang pengisian BBM 
yang sudah tidak layak pakai,  serta mengganti armada pengangkut 
bahan bakar dengan menggunakan tongkang. 
5.2. Saran 
5.2.1. Hendaknya koordinasi antar seluruh pihak yang terlibat dalam 
pengisian bahan bakar minyak kapal-kapal TNI Angkatan Laut  di 
wilayah Komando Armada II Surabaya lebih ditingkatkan lagi agar 
kedepannya tidak tejadi lagi kesalahan-kesalahan seperti sebelumnya. 
5.2.2. Sebaiknya pihak perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental 
memberikan fasilitas pelatihan kepada tim pengawas bunker dengan 
mengadakan sosialisasi dan seminar tentang kegiatan bunker yang 
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Transkip Wawancara 1 
Identitas Informan 1 
Nama  : Marthin Jean Leatemia 
Jabatan  : Staff Operasional PT. Pertamina Transkontinental  
Cabang Surabaya 
Hasil Wawancara 
Pertanyaan : “Bapak Marthin Jean Latemia sebagai Kepala divisi bagian  
bunker perusahaan PT.Pertamina Trans Kontinental, kendala 
apa yang sering terjadi ketika kegiatan bunker ? 
Jawaban : “Kendala yang sering terjadi ketika bunker adalah dimana para  
pengawas dan surveyor kurang disiplin waktu saat akan 
dilaksanakan nya kegiatan bunker, hal ini di karenakan kegiatan 
bunker bisa di mulai ketika seluruh tim pengawas beserta 
surveyor telah hadir di lokasi”.  
Pertanyaan : “Menurut Bapak apakah kegiatan bunker di dermaga Koarmada  
sudah berjalan dengan optimal ?”. 
Jawaban : “Menurut saya belum terlaksana dengan optimal , Hal ini dapat  
dilihat dari para awak kapal yang bekerja tanpa menggunakan 
APD. Terlihat juga dari tim pengawas yang belum maksimal 
dalam melaksanakan pengawasan terkadang saat bunker 
berlangsung tim pengawas ada yang meninggalkan kewajiban 
nya hingga sampai tertidur.” 
 
 
Transkip Wawancara 2 
Identitas Informan 2 
Nama  : Renno Harta 
Jabatan  : Surveyor PT. Surveyor Indonesia 
Hasil Wawancara 
Pertanyaan : “Menurut bapak Renno sebagai surveyor PT.Surveyor Indonesia  
bagaimana pengawasan dalam kegiatan bunker di dermaga 
Koarmada ? 
Jawaban : “Menurut saya pengawasan kegiatan bunker di sini masih sangat  
kurang, karena tim pengawas dalam mengawasi kegiatan hanya 
untuk sebagai laporan kepada atasan. Jadi sebenarnya mereka 
tidak sepenuhnya mengawasi kegiatan bunker tersebut, semua 
keputusan saat kegiatan bunker bergantung kepada pihak 
surveyor. Bahkan sering ada kejadian tim pengawas bunker ada 
yang ketiduran, sepertinya karena kelelahan mengikuti kegiatan 
lain di Koarmada mengingat tim pengawas dari pihak TNI 
Angkatan Laut pastinya memiliki kegiatan lain selain bunker. 
Unttuk itu kondisi prima sebagai tim pengawas juga perlu 
diperhatikan”  
Pertanyaan : “Kendala apa yang sering terjadi dalam kegiatan bunker ? 
Jawaban : “Kalau kendala dalam operasional biasanya proses bunker  
berjalan lebih lama dikarenakan faktor armada yang 
digunakan.Contohnya seperti yang terjadi pada kapal tanker, 
kapal tanker harus menyesuaikan posisi sandar kapal KRI pada 
 
 
saat akan melakukan penyandaran untuk pengisian BBM, apabila 
posisi sandar tidak sesuai, maka kapal tanker harus melakukan 
manouver terlebih dahulu tentunya hal tersebut juga memakan 
waktu” 
Pertanyaan    : “Menurut bapak, armada mana yang lebih efektif digunakan  
untuk pengisian BBM ?” 
Jawaban    : “Menurut saya tongkang lebih fleksibel dalam pengisian BBM,  
tongkang dapat sandar dimanapun dan dalam posisi apapun 
tanpa harus memikirkan posisi sandar kapal KRI. Tentunya hal 
tersebut lebih menghemat waktu pengisian. Selain itu tongkang 
dapat memasuki seluruh dermaga Koarmada II Surabaya 
berbeda dengan tanker yang hanya bisa memasuki dermaga 
Madura, Semampir lama dan Semampir baru. Selain itu dilihat 
dari segi kapasitas muatan, tongkang dapat membawa muatan 
hingga 1000 Kl sedangkan tanker hanya mampu membawa 
muatan maksimal 700 Kl”. 
Pertanyaan : “Apakah selama bunker pernah terjadi tumpahan minyak ?” 
Jawaban : “Terjadinya tumpahan minyak pernah terjadi sebelum nya, waktu  
itu tumpahan minyak yang terjadi saat bunker dikarenakan 
pompa tersebut mengalami kerusakan”. 
Pertanyaan : “Apa upaya bapak untuk mencegah terulangnya kembali  
kejadian tersebut ?” 
Jawaban : “Untuk upaya ya seharusnya bunker di laksanakan sesuai dengan  
 
 
prosedur yang ada saja untuk mengantisipasi terjadinya 
kecelakaan seperti yang pernah terjadi sebelum-sebelumnyaserta 
kepada tim pengawas untuk lebih tegas dalam melaksanakan 
pengawasan  bila itu membahayakan seharusnya pengawas 
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